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ABSTRACT 

This study aims to determine the Influence of Work Discipline and Compensation on Employee 

Performance at PT Tata Guna Patria, South Jakarta. The method used in this study is the 

quantitative associative method, Primary and secondary data collection techniques, which are 

used through questionnaires with a total of 67 respondents, observation, literature study. The 

analysis method used in this study is the validity test, reliability test, classical assumption test, 

simple and multiple linear regression test, correlation coefficient test, determination test and 

significance test (t test and F test). The results of the study showed that the Durbin-Watson 

value was 1.850 and was between (<1) according to the provisions, so this regression model 

has autocorrelation. The coefficient of determination value (Adjusted R2) was obtained at 

0.400 or 40.0% and the remaining 60.0% was influenced by other factors. It is known that the 

significant value for the influence of X1 on Y is 0.000 <0.05 and the t-value is 5.805> 1.668, 

it can be concluded that Ha1 is accepted which means that there is an influence of X1 on Y. It 

is known that the significant value for the influence of X2 on Y is 0.000 <0.05 and the t-value 

is 5.532> 1.668, it can be concluded that Ha2 is accepted which means that there is an 

influence of X2 on Y. The F table value of 2.404 was obtained by looking at the F table with df 

= k-1 (3-1=2) and df = n-k (67-2=65) at a significance level of 0.05. So it can be concluded 

that Ho is rejected and Ha is accepted or Work Discipline (X1) and Compensation (X2) 

together have a large influence on employee performance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Tata Guna Patria, Jakarta Selatan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu metode asosiatif kuantitatif, Teknik pengumpulan data primer dan data 

sekunder, yang digunakan melalui kuesioner dengan jumlah sebanyak 67 responden, observasi, 

studi pustaka. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji 

realibilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi, 

uji determinasi dan uji signifikan (uji t dan uji F). Hasil penelitian menunjukan di peroleh nilai 
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Durbin-Watson sebesar 1,850 dan berada diantara (<1) sesuai dengan ketentutan maka model 

regresi ini ada autokolerasi. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) tersebut diperoleh 

sebesar 0,400 atau 40,0% dan sisanya 60,0% dipengaruhi oleh faktor lain. Diketahui nilai 

signifikan untuk pengaruh X1  terhadap Y adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 5,805 

> 1,668, dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y. 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai 

t hitung 5.532 > 1,668, dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

X2 terhadap Y. Nilai F tabel 2,404 diperoleh dengan cara melihat F tabel dengan df = k-1 ( 3-

1=2) dan df = n-k (67-2=65) pada taraf signifikasi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima atau Disiplin Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan

  

1. PENDAHULUAN 

Persaingan dalam dunia bisnis saat ini 

sangatlah ketat. Dengan diberlakukannya 

AFTA (ASEAN Free Trade Area) sejak 

tahun 2015 yang mana negara-negara yang 

tergabung dalam ASEAN memasuki era 

baru yaitu kawasan bebas perdagangan 

dalam rangka meningkatkan daya saing 

ekonomi kawasan regional ASEAN. Suatu 

perusahaan yang ingin bertahan dalam 

bisnisnya harus mampu mengelola sumber 

daya yang di milikinya, salah satunya yaitu 

sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia merupakan penggerak utama 

jalannya kegiatan sebuah organisasi, maju 

mundurnya suatu organisasi ditentukan 

oleh keberadaan sumber daya manusianya. 

Sehingga sumber daya manusia atau 

pegawai dalam sebuah organisasi menjadi 

perhatian penting dalam rangka usaha 

mencapai keberhasilan organisasi. Karena 

pentingnya unsur manusia dalam 

menjalankan suatu pekerjaaan maka perlu 

mendapatkan perhatian dari pimpinan.   

Tata Guna Patria adalah sebuah 

perusahaan konsultan nasional yang 

bergerak di bidang teknik dan manajemen 

serta didukung oleh beberapa ahli 

dilengkapi dengan berbagai pengetahuan, 

profesional dan memiliki komitmen yang 

tinggi. Perusahaan ini dibangun dengan 

landasan persahabatan pada tanggal 21 

Februari 1989 di Jakarta. Sebagai 

perusahaan konsultan yang berjiwa muda, 

TGP telah menerima kepercayaan untuk 

menangani proyek-proyek penelitian. 

Tujuan pe$rusahaan itu te $rcapai tidak 

hanya te$rgantung pada pe$ralatan se$rta 

sarana maupun prasarana yang le $ngkap, 

namun le$bih ke$pada fakto$r manusia te$rse$but 

dalam me$ncapai suatu tujuan. Me $nurut 

Mangkune$gara (2017:67) Kine$rja pe$gawai 

me$rupakan tingkat pe$ncapaian atau hasil 

ke$rja se$se$o$rang dari sasaran yang harus 

dicapai atau tugas yang harus dicapai atau 

tugas yang harus dilaksanakan se $suai 

de$ngan tanggung jawab masing-masing 

dalam kurun waktu te$rte$ntu. Ke$nyataannya 

banyak ke$ndala yang te $rjadi me$nge$nai 

kine$rja karyawan PT. Tata Guna Patria 

Jakarta Se$latan yang dilihat kurang o $ptimal 

dalam me$ncapai targe$t yang te$lah 

dite$ntukan se$rta kurangnya do $ro$ngan 

se$mangat dalam be$ke$rja. Be$rikut adalah 

tabe$l re$vie$w pe$rfo $mance$ pada PT. Tata 

Guna Patria Jakarta Se$latan. 
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Tabel 1.1 

Review Perfomance PT. Tata Guna 

Patria Jakarta Selatan  

Periode Tahun 2021 - 2023 

Aspek 

Yang 

Dinilai  

Targe

t  

Tahun  

202

1  

202

2  

202

3  

Hasil Kerja   

1. Kuantitas 

Ke$rja  

100%  75

%  

55%  40%  

2. Kualitas 

Ke$rja  

100%  70

%  

60%  45%  

3. 
Pe$nge$tahua

n Ke$rja  

100%  80

%  

75%  65%  

4. 
Pe$laksanaa

n Tugas   

100%  75

%  

60%  70%  

5. 
Tanggung 

Jawab  

100%  70

%  

80%  60%  

Rata-rata  100%  74

%  

66%  56%  

Sumbe $r: PT. Tata Guna Patria Jakarta Se $latan 

(2024) 

PT. Tata Guna Patria Jakarta Se $latan 

masih te$rdapat banyak karyawan yang 

kurang me$naati tata te$rtib dan se$ring kali 

datang te$rlambat. Dari se$mua pe$rmasalahan 

disiplin ini akan me $njadi bahan tambahan 

ke$tika re$vie$w pe$rfo$mance$ ke$rja, karna akan 

sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$nilaian 

ke$rja. Be$rikut tabe$l data abse$nsi karyawan 

pada PT. Tata Guna Patria Jakarta Se $latan. 

Tabel 1.3  

Data Absensi Karyawan PT. Tata 

Guna Patria Jakarta Selatan   

Periode Tahun 2021 - 2023 

Tahun  
Jumlah 

Karyawan  

Alasan Tidak Masuk Kerja  
Total  

Izin Sakit  Terlambat  

Tanpa 

Keterangan  

2021  67 25  49  13  11  98  

2022  67  30  25  15  7  77  

2023  67  23  32  18  9  82  

Jumlah 78 106 46 27  

Sumbe $r: PT. Tata Guna Patria Jakarta Se $latan 

(2024) 

Be$rdasarkan tabe$l diatas bahwa rata-

rata tingkat ke$tidakhadiran karyawan 

se$lama pe$rio$de$ tahun 2021-2023 

me$ngalami pe$ningkatan. Hal ini te $rjadi 

kare$na masih ada karyawan yang tidak 

masuk ke$rja dikare$nakan ijin, sakit, 

te$rlambat dan juga alpa. Dari abse$nsi diatas 

bisa dilihat bahwa tingkat disiplin ke $rja 

karyawan be$lum maksimal dikare$nakan 

masih banyak karyawan yang te $rlambat 

dalam be$ke$rja dise$tiap tahunnya. Hal ini 

dikare$nakan karyawan me $rasa masih 

kurangnya pe$rhatian pe$rusahaan te$rhadap 

karyawan te$rutama te$ntang pe$ke$rjaan yang 

se$makin banyak se$dangkan SDM yang ada 

be$lum maksimal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe $ne$litian 

kuantitatif. Pe$ne$litian kuantitatif digunakan 

dalam pe$ne$litian ini, kare$na data yang 

me$njadi o$bje$k dalam pe$ne$litian ini 

me$rupakan data-data kuantitatif yang 

be$rupa angka-angka yang dihasilkan dari 

skala like$rt (Sugiyo$no$, 2017:13). Le$bih 

lanjut Sugiyo$no$ (2017:18) me$nyatakan 

bahwa me$to$de$ pe$ne$litian kuantitatif dapat 

diartikan se$bagai me$to$de$ pe$ne$litian yang 

be$rlandaskan pada filsafat po $sitivisme$, 

digunakan untuk me$ne$liti pada po $pulasi 

atau sampe$l te$rte$ntu, pe$ngumpulan data 

me$nggunakan instrume $n pe$ne$litian, 
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analisis data be$rsifat kuantitatif/statistik, 

de$ngan tujuan untuk me $nguji hipo$te$sis 

yang te$lah dite$tapkan. Me$to$de$ yang 

digunakan de$ngan me$to$de$ Aso$siatif. 

Me$nurut Sugiyo $no$ (2017:44) me$to$de $ 

aso$siatif adalah pe$ne$litian yang be $rtujuan 

untuk me$nge$tahui pe$ngaruh atau hubungan 

antara dua variabe$l le$bih.  

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi 

Me$nurut Sugiyo $no$ (2016:215) 

me$nde$finisikan “Po $pulasi adalah jumlah 

wilayah ge$ne$ralisasi yang te $rdiri atau 

o$bye$k atau subye$k yang me $mpunyai 

kualitas dan karakte$ristik yang dite$tapkan 

o$le$h pe$ne$liti dan ke$mudian ditarik 

ke$simpulannya”. Se$dangkan me$nurut 

Suharsimi Arikunto $ (2010:173), “Po $pulasi 

adalah ke$se$luruhan subje$k pe$ne$litian”. 

Dari pe$nge$rtian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa po $pulasi me$rupakan 

ke$se$luruhan karakte$ristik atau sifat yang 

dimiliki o$le$h subje$k atau o $bje$k te$rse$but 

yang dapat ditarik se$bagai sampe$l. Dalam 

pe$ne$litian po$pulasinya adalah karyawan 

PT. Tata Guna Patria be $rjumlah 67 

karyawan. 

Sampel 

Me$nurut Sugiyo $no$ (2017:81) Sampe$l 

je$nuh adalah te$knik pe$ne$ntuan sampe$l 

dimana se$mua anggo$ta po $pulasi digunakan 

se$bagai sampe$l dan hal ini se$ring dilakukan 

bila jumlah po $pulasi re$latif ke$cil. Istilah 

lain sampe$l junuh adalah se$nsus, dimana 

se$mua anggo$ta po$pulasi dijadikan sampe $l. 

Sampe$l je$nuh juga se$ring diartikan sampe $l 

yang sudah maksimum, ditambah 

be$rapapun tidak akan me $rubah 

ke$te$rwakilan. Se$hingga pe$ne$liti ini 

me$nggunakan se$mua karyawan di PT. Tata 

Guna Patria be$rjumlah 67 karyawan. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk 

me$nge$tahui ke$te$patan se$buah data. 

Me$nurut Singgih Santo $so$ (2017:342) 

be$rpe$ndapat bahwa “Se$buah mo $de$l re$gre$si 

akan digunakan untuk me $lakukan 

pe$ramalan se$buah mo $de$l yang baik adalah 

mo$de$l de$ngan ke$salahan pe$ramalan yang 

se$minimal mungkin”. 

Pe$ngujian pe$rsyaratan analisis ini 

digunakan se$bagai pe$rsyaratan dalam 

pe$nggunaan mo $de$l analisis re$gre$si linie$r 

be$rganda. Suatu mo$de$l re$gre$si harus 

dipe$nuhi syarat-syarat bahwa data 

be$rdistribusi no$rmal, tidak te$rjadi 

multiko$line$ritas dan he$te$ro$ke$dastisitas. 

Jika tidak dite$mukan pe$rmasalahan maka 

dilanjutkan de$ngan pe$ngujian hipo$te$sis 

de$ngan analisis re$gre$si.  

1. Uji Normalitas 

Me$nurut Arikunto$ (2017:357) “uji 

no$rmalitas be$rtujuan untuk me$nguji apakah 

dalam mo $de$l re$gre$si, de$pe$nde$nt variabe$l 

dan inde$pe$nde$nt variabe$l ke$duanya 

me$mpunyai distribusi no $rmal ataukah 

tidak”. Mo $de$l re$gre$si yang baik adalah 

me$miliki distribusi data no $rmal atau 

me$nde$kati no$rmal. Me$nde$te$ksi de$ngan 

me$lihat pe$nye$baran data (titik) pada sumbu 

diago$nal dari grafik no$rmal pro$bability plo $t 

(no$rmal P-P Plo $t). Jika grafik me $nunjukan 

bahwa titik-titik te$rlihat me$nye$bar dise$kitar 

garis diago$nalnya maka me$nunjukan bahwa 

mo$de$l re$gre$si me$me$nuhi asumsi 

no$rmalitas. 

2. Uji Multikolonieritas 

Uji multiko$line$aritas be$rtujuan 

me$nguji apakah pada mo $de$l re$gre$si 

dite$mukan adanya ko$re$lasi antar variabe$l 

inde$pe$nde$n. Me$nurut Gho $zali (2017:105) 

be$rpe$ndapat bahwa “Uji multiko$line$aritas 

be$rtujuan untuk me$nguji apakah mo $de$l 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 3, July 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 98-108 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 102 

 

re$gre$si dite$mukan adanya ko $re$lasi antar 

variabe$l be$bas (Inde$pe$nde$nt)”. Mo $de$l 

re$gre$si yang baik se$harusnya tidak te $rjadi 

ko$re$lasi diantara variabe$l Inde$pe$nde$nt. Jika 

variabe$l Inde$pe$nde$nt saling be$rko$re$lasi, 

maka variabe$l-variabe$l ini tidak o$tro$go$nal. 

Variabe$l O$rto$go$nal adalah variabe$l 

Inde$pe$nde$nt yang nilai ko $re$lasi antar 

se$sama variabe$l Inde$pe$nde$nt sama de$ngan 

no$l. 

3. Uji Autokorelasi 

Me$nurut Gho$zali (2017:110) 

be$rpe$ndapat bahwa “Uji Auto $ko$re$lasi 

be$rtujuan untuk me$nguji apakah dalam 

mo$de$l re$gre$si linie$ar ada ko $re$lasi antara 

ke$salahan pe$ngganggu pe$rio$de$ t de$ngan 

ke$salahan pe$ngganggu pada pe$rio$de$ t-1”. 

Mo$de$l re$gre$si yang baik adalah re$gre$si 

yang be$bas dari auto $ko$re$lasi.  

4. Uji Heteroskedaktisitas 

Me$nurut Gho$zali (2017:139) uji 

he$te$ro$ske$dastisitas te$rjadi untuk me$nguji 

apakah dalam se$buah mo $de$l re$gre$si te$rjadi 

ke$tidaksamaan Variance$ dari Re$sidual 

dalam satu pe$ngamatan ke$ pe$ngamatan 

yang lain, jika Variance$ be$rbe$da maka 

dise$but he$te$ro$ske$dastisitas. 

3.6.5 Uji Koefisien Determinasi 

Ko$e$fisie$n de$te$rminasi (R2) me$ngukur 

se$be$rapa jauh ke$mampuan mo $de$l yang 

dibe$ntuk dalam me$ne$rangkan variasi 

variabe$l inde$pe$nde$n. Nilai ko$e$fisie$n 

de$te$rminasi (R2) yaitu antara no $l dan satu. 

Nilai (R2) yang ke$cil me$ngindikasikan 

variabe$l inde$pe$nde$n me$mbe$rikan hampir 

se$mua info$rmasi yang dibutuhkan untuk 

dilakukannya pre$diksi te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n (Imam Gho $zali, 2011:97). 

Me$nurut Supangat (2011:350) Ko $e$fe$sie$n 

de$te$rminasi me$nunjukan be$saran tingkat 

ke$kuatan hubungan antara dua variabe$l atau 

le$bih dalam be$ntuk pe$rse$n (me$nunjukkan 

se$be$rapa be$sar pe$rse$ntase$ variabe$l X dapat 

me$mbe$rikan ko$ntribusi te$rhadap variabe$l 

Y). 

3.6.6 Pengujian Hipotesis 

Pe$ngujian hipo$te$sis dimaksudkan 

untuk me$ne$ntukan apakah suatu hipo $te$sis 

se$baiknya dite$rima atau dito $lak. Me$nurut 

Sugiyo$no$ (2017:213) be$rpe$ndapat 

“Hipo$te$sis me$rupakan jawaban se$me$ntara 

te$rhadap rumusan masalah pe$ne$llitian, o$le$h 

kare$na itu rumusan masalah pe $ne$litian 

biasanya disusun dalam be$ntuk kalimat 

pe$rtanyaan”. Adapun pe$ngujian yang dapat 

dipe$rgunakan untuk me$lakukan pe$ngujian 

hipo$te$sis, yaitu : 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t be$rarti me$lakukan pe$ngujian 

te$rhadap ko$e$fisie$n re$gre$si se$cara parsial. 

Pe$ngujian ini dilakukan untuk me $nge$tahui 

signifikansi pe$ran se$cara parsial antara 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n de$ngan me$ngasumsikan bahwa 

variabe$l inde$pe$nde$n lain dianggap ko$nstan. 

Langkah-langkah pe$ngujiannya se$bagai 

be$rikut (Gho$zali, 2013:98) : 

a. Me$ne$ntukan Fo$rmula Hipo $te$sis 

Rancangan pe$ngujian hipo $te$sis 

pe$ne$litian ini untuk me $nguji ada 

tidaknya pe$ngaruh antara variabe$l 

inde$pe$nde$n (X) yaitu Displin Ke$rja (X1), 

Ko$me$pe$nsasi (X2), te$rhadap kine$rja 

karyawan se$bagai variabe$l de$pe$nde$n 

(Y). Adapun yang me$njadi hipo$te$sis no$l 

(H0) dan hipo $te$sis alte$rnatif (Ha) dalam 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Disiplin Ke$rja 

H0 : ρ1 = 0 Tidak Te$rdapat pe$ngaruh yang 

po$sitive$ dan signifkan antara Disiplin 

ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan pada 

PT. Tata Guna Patria Jakarta Se$latan. 

Ha : ρ1 = 0  Te$rdapat pe$ngaruh yang 

po$sitive$ dan signifkan antara Disiplin 
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ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan pada 

PT. Tata Guna Patria Jakarta Se$latan. 

2. Uji F (Simultan) 

Me$nurut Imam Gho$zali (2013:98) Uji 

f adalah uji se$cara be$rsama- sama se$luruh 

variabe$l inde$pe$nde$nnya te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$nnya. Uji f dalam pe $ne$litian ini 

digunakan untuk me$nguji signifikansi 

pe$ngaruh kualitas pe$layanan dan harga 

te$rhadap ke$puasan pe$langgan se$cara 

simultan. 

Hasil pe$rhitungan fhitung dibanding 

de$ngan ftabe$l yang dipe $ro$le$h de$ngan 

me$nggunakan tingkat re$siko $ atau signifikan 

le$ve$l 5% (0,05) atau de $ngan de$gre$e$ 

fre$e$do$m= n-k de$ngan dasar pe$ngambilan 

ke$putusannya adalah de$ngan me$nggunakan 

angka pro$babilitas signifikansi, yaitu 

(Gho$zali, 2013:98): 

1. Apabila pro$babilitas signifikansi > 0,05 

dan fhitung < ftabe$l maka Ho$ dite$rima dan Ha 

dito$lak. 

2. Apabila pro$babilitas signifikansi < 0,05 

dan fhitung > ftabe$l maka Ho$ dito$lak dan Ha 

dite$rima. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

To$tal ( dinyatakan valid) jumlah data (n) 

= 50, dan dapat df = 67 – 2 = 65, maka di dapat 

r tabe$l se$be$sar 0,244 Hasil dari uji validitas 

dapat di lihat di tabe$l dibawah ini uji validitas 

digunakan untuk me$ne$ntukan valid atau 

tidaknya sutau kue$sio$ne$r. Pe$nguji ini 

dilaksanakan me$nggunakan Pe$arso$n 

Co$rre$latio$n. Suatu mo$de$l yang dikatakan valid 

jika nilai signifikan dibawah 0,05 atau 5% 

krite$ria pe$ngujianya adalah jika r hitung > r 

tabe$l maka instrume$nt atau ite$m – ite$m 

pe$rnyataan be$rko$re$lasi signifikan te$rhadap 

sko$r. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja  

Ite

m  

Sig 

(2- 

taile

d) 

r 

hitu

ng 

r 

tab

el 

Keterang

an  

1 0,000 0,664 0,24

4 

Valid  

2 0,000 0,662 0,24

4 

Valid  

3 0,000 0,557 0,24

4 

Valid  

4 0,000 0,360 0,24

4 

Valid  

5 0,000 0,357 0,24

4 

Valid  

6 0,000 0,648 0,24

4 

Valid  

7 0,000 0,468 0,24

4 

Valid  

8 0,000 0,566 0,24

4 

Valid 

9 0,000 0,816 0,24

4 

Valid 

10 0,000 0,816 0,24

4 

Valid 

Sumbe$r : Data yang dio$lah di Spss 25. 

Be$rdasarkan hasil tabe$l 4.10 diatas 

me$nunjukan bahwa se$mua pe$rnyataan dari 

pe$rnyataan dan variabe$l inde$pe$nde$n Disiplin 

Ke$rja adalah valid hal ini kare$na se$mua 

pe$rtanyaan me$milki r hitung > r tabe$l dan nilai 

signifikan yang le$bih ke$cil dari 0,05. 

1.2.2 Uji Reabilitas 

Me$nurut Ghazali (2010:59) suatu 

variabe$l dikatakan handal jika me$mbe$rikan 

nilai cro$nbachs alpha (a)≥ 0,60 yaitu bila 

dilakukan pe$ne$litian ulang de$ngan waktu dan 

variabe$l yang be$rbe$da akan me$nghasilkan 

ke$simpulan yang sama. Te$tapi se$baliknya bila 

cro$nbachsalpha (α) ≤ 0,60 maka dianggap 

kurang handal, artinya bila variabe$l-variabe$l 

te$rse$but dilakukan pe$ne$litian ulang de$ngan 

waktu yang be$rbe$da akan me$nghasilkan 

ke$simpulan yang be$rbe$da. Hasil dari uji 

re$liabilitas dapat dilihat pada tabe$l dibawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reabilitas  
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Variab

e$l  

Cro$nb

ach's Alpha 

Ke$te$ra

ngan 

Disipli

n (X1) 

0,744 Re$liab

le$  

Ko$mp

e$nsasi (X2) 

0,740 Re$liab

le$  

Kine$rj

a Karyawan 

(Y) 

0,730 Re$liab

le$  

Sumbe$r : Data yang dio$lah di Spss 25 
 

1.2.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji no$rmalitas be$rtujuan untuk me$nguji 

apakah dalam mo$de$l re$gre$si, variabe$l 

de$pe$nde$nt dan variabe$l inde$pe$nde$nt 

be$rdistribusi no$rmal atau be$rdistribusi tidak 

no$rmal. Mo$de$l re$gre$si yang baik adalah 

distribusi data no$rmal atau me$nde$kati no$rmal 

atau uji no$rmalitas untuk me$mastikan asumsi 

bahwa pe$rsamaan te$rse$but be$rdistribusi no$rmal, 

pe$ngujian ini dilakukan de$ngan me$ngamati 

histo$gram atas nilai re$sidual dan grafik no$rmal 

pro$bability plo$t. De $te$ksi pe$ngambilan 

ke$putusan adalah de$ngan syarat pe$nye$baran 

titik-titik re$sidual me$ngikuti arah garis 

diago$nal. Adapun hasil uji no$rmalitas dio$lah 

de$ngan SPSS ve$rsi 25.0, dibawah ini : 

 
Sumbe$r : Data yang dio$lah di Spss 25 

Gambar 4.2 

P-P Plot Uji Normalitas-Penyebaran Titik 

Residual 

2. Uji Multikolonieritas 

digunakan untuk me$nguji apakah dalam 

mo$de$l re$gre$si dite$mukan atau tidak 

dite$mukannya ko$le$rasi antara variabe$ be$bas. 

Me$nurut Gho$zali (2017:105) be$rpe$ndapat 

bahwa Uji multiko$line$aritas be$rtujuan untuk 

me$nguji apakah mo$de$l re$gre$si dite$mukan 

adanya ko$re$lasi antar variabe$l be$bas 

(Inde$pe$nde$nt). 

Untuk me$nde$te$ksi ada tidaknya 

multiko$linie$aritas dapat dilihat dari be$saran 

Variance$ Inflatio$n Facto$r (VIF) dan To$le$rance$. 

Pe$do$man suatu mo$de$l re $gre$si yang be$bas 

multiko$line$aritas adalah me$mpunyai angka 

to$le$rance$ me$nde$kati 1 Batas VIF adalah 10, 

jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak te$rjadi 

ge$jala mutiko$line$aritas (Gujarati, 2012:432). 

Table 4.14 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

M
o $de$l 

Un
standardiz

e $d 
Co $e $fficie$nt

s 

S
tand
ardiz
e $d 

Co $e $f
ficie$

nts 

T 
S

ig. 

C
o $lline$arit

y 
Statistic

s 

B 

S
td. 

E$rro $

r 
B

e $ta 

T
o $le$

ran
ce$ 

V
IF 

1 (
Co $n
stant
) 

9
.923 

4
.429 

 

2
.24

1 

.
02
9 

  

D
isipli
n 

.
397 

.
126 

.
384 

3
.13

7 

.
00
3 

.
62
5 

1
.60

1 

K
o $mp
e $nsa
si 

.
343 

.
125 

.
336 

2
.74

6 

.
00
8 

.
62
5 

1
.60

1 

a. De$pe $nde$nt Variable$: Kine$rja 

Sumbe$r : Data yang dio$lah di Spss 25 

Dari tabe$l 4.14 te$rse$but me$nunjukan 

bahwa nilai VIF se$mua variabe$l be$bas dalam 

pe$ne$litian ini le$bih ke$cil dari 10 se$dangkan nilai 

to$le$ransi se$mua variabe$l be$bas le$bih dari 10 % 

yang be$rarti tidak te$rjadi ko$re$lasi antara 

variabe$l be$bas yang nilainya le$bih dari 90% 

de$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak te$rdapat ge$jala multiko$line$aritas antara 

variabe$l be$bas dalam mo$de$l re$gre$si ini. 

3. Uji Herokedaktisitas 

Uji he$te$ro$ke$daktisitas dilakukan de$ngan 

tujuan untuk me$nguji apakah dalam se$buah 

mo$de$l re$gre$si te$rjadi ke$tidaksamaan varian 
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re$sidual dari satu pe$ngamatan ke$ pe$ngamatan 

yang lain te$tap. Salah satu cara atau te$knik 

untuk me$nde$te$ksi te$lah te$rjadi 

he$te$ro$ke$daktisitas atau tidak, de$ngan me$lihat 

grafik scatte$r plo$t dimana diantara nilai 

pre$diksi variabe$l te$rikat (ZPRE$D) dan nilai 

(SRE$SID). 

 
Sumbe$r : Data yang dio$lah di Spss 25 

Gambar 4.3 

Grafik Scatter Plot Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 

Pada gambar 4.3 diatas, dapat dilihat 

bahwa titik-titik pada grafik scatte$r plo$t 

me$mpunyai po$la pe$nye$baran yang je$las dan 

titik-titik te$rse$but me$nye$bar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, de $ngan de$mikian hal ini 

me$nunjukkan bahwa tidak te$rjadi 

he$te$ro$ke$daktisitas. 

4. Uji Auto Korelasi 

Auto$ko$re$lasi muncul kare$na re$sidual 

tidak be$bas dari satu o$bse$rvasi ke$ o$bse$rvasi 

lainnya. Mo$de$l re$gre$si yang baik adalah re$gre$si 

yang be$bas dari auto$ko$re$lasi. Cara yang dapat 

digunakan untuk me$ndite$ksi ada atau tidaknya 

auto$ ko$re$lasi dalam pe$ne$litian ini yaitu de$gan 

uji Durbin- Watso$n (DW te$st).  

Be$rikut ini hasil uji auto$ko$re$lasi de$ngan 

uji Durbin- Watso$n yang dio$lah de$ngan SPSS 

ve$rsi 2.5 se$bagai be$rikut : 

Table 4.16 

Hasil Uji Durbin- Watson 

Model Summaryb 

M
o $de$

l R 

R 
Squa

re $ 

A
djuste$d 

R 
Square$ 

S
td. E$rro $r 

o $f the$ 
E$stimat

e $ 

D
urbin-

Watso$n 

1 .
647a 

.
419 

.
400 

2
.355 

1
.850 

a. Pre $dicto$rs: (Co $nstant), Ko $mpe$nsasi, 
Disiplin 

b. De$pe $nde$nt Variable$: Kine$rja 

Sumbe$r : Data yang dio$lah di Spss 25 

 

Dari table$ 4.16 di atas, di pe$ro$le$h nilai 

Durbin-Watso$n se$be$sar 1,850 dan be$rada 

diantara (<1) se$suai de$ngan ke$te$ntutan maka 

mo$de$l re$gre$si ini ada auto$ko$le$rasi. 

4.3.4 Uji t (Parsial) 

Uji t atau pe$ngujian se$cara parsial 

digunakan untuk me$nge$tahui apakah variabe$l 

X1 dan X2 (Disiplin Ke$rja dan Ko$mpe$nsasi) 

be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l Y (kine$rja 

karyawan) se$cara parsial atau te$rpisah. Uji ini 

dilakukan de$ngan me$mbandingkan t hitung 

de$ngan t tabe$l de$ngan ke$te$ntuan se$bagai 

be$rikut: 

1. Apabila pro$babilitas Signifikan > 0,5% Ho$ 

Dite$rima dan Ha Dito$lak 

2. Apabila pro$babilitas Signifikan < 0,5% Ho$ 

di To$lak dan Ha Dite$rima 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Signifikansi Uji t (Parsial) X1 

Terhadap Y 

Coefficientsa 

M
o $de$l 

Unstan
dardize$d 

Co $e $fficie$nts 

S
tandar
dize$d 

Co $e $ffic
ie$nts 

t 
S

ig. B 

S
td. 

E$rro $r 
B

e $ta 

1 (
Co $ns
tant) 

1
5.314 

4
.171  

3
.671 

.
000 

D
isiplin 

.
610 

.
105 

.
590 

5
.805 

.
000 

a. De$pe $nde$nt Variable$: Kine$rja 

      Sumbe$r : Data yang dio$lah di Spss 25 

 

Dari tabe$l 4.22 te$rdapat pe$ngaruh po$siif 

dan signifikan Disiplin Ke$rja te$rhadap kine$rja 

karyawan. Be$rdasarkan tabe $l bahwa t hitung 

5,805 > t tabe$l 1,668 dan siginifikan 0,000 < 

0,05 de$ngan de$mikian Ha dite$rima dan Ho$ 

dito$lak, se$hingga se$cara parsial te$rdapat 

pe$ngaruh po$sitif dan signifikan Disiplin Ke$rja 

te$rhadap kine$rja karyawan. 
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4.3.5 Uji F (Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya 

me$nunjukkan apakah se$mua variabe$l 

inde$pe$nde$n atau be$bas yang dimasukkan dalam 

mo$de$l me$mpunyai pe$ngaruh se$cara be$rsama-

sama atau simultan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

atau te$rikat.  

Tabel 4.24 

Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Mo$

de$l 

S
um o$f 

Square$

s 
D

f 

M
e $an 

Squar
e $ F 

S
ig. 

1 R
e$gre$s
sio$n 

2
06.358 

1 2
06.358 

3
3.69

8 

.
000b 

R
e$sidu
al 

3
85.795 

6
3 

6
.124   

T
o$tal 

5
92.154 

6
4 

   

a. De$pe $nde$nt Variable$: Kine$rja 
b. Pre$dicto$rs: (Co$nstant), Disiplin 

Sumbe$r : Data yang dio$lah di Spss 25 

Pada tabe$l 4.24 dike$tahui bahwa nilai 

pro$babilitas (sig.) le$bih ke$cil dari 0,05 atau 

0,000 < 0,05. Dan nilai F hitung > F tabe$l atau 

33,698 > 2,404. Nilai F tabe $l 2,404 dipe$ro$le$h 

de$ngan cara me$lihat F tabe$l de$ngan df = k-1 ( 

3-1=2) dan df = n-k (67-2=65) pada taraf 

signifikasi 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho$ dito$lak dan Ha dite$rima atau Disiplin 

Ke$rja (X1) dan Ko$mpe$nsasi (X2) se$cara 

be$rsama- sama be$rpe$ngaruh be$sar te$rhadap 

kine$rja karyawan. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.4.1 Pengaruh Disiplin Kerja (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pada PT Tata Guna Patria Jakarta 

Selatan 

Be$rdasarkan hasil analisis dipe$ro$le$h 

nilai pe$rsamaan re$gre$si Y=15,314 + 0,610 

X1. Ko$e$fisie$n ko$re$lasi Disiplin Ke$rja (X1) 

yaitu 0,590 be$rada pada re$ntang 0,40 – 

0,599 de$ngan tingkat hubungan se$dang dan 

sig. (2-taile$d) = 0,000. Artinya te$rdapat 

hubungan yang se$dang se$cara signifikan. 

Uji hipo$te$sis dipe$ro$le$h nilai t hitung adalah 

5,805 > t tabe$l 1,668 dan atau nilai sig 0,000 

< 0,05, maka Ho$ dito$lak dan Ha dite$rima. 

Artinya dapat disimpulkan se$cara parsial 

te$rdapat pe$ngaruh po$sitif dan signifikan 

antara Disiplin Ke$rja Te$rhadap Kine$rja 

Karyawan pada PT Tata Guna Patria 

Jakarta Se$latan. 

Dalam pe$ne$litian ini se$cara parsial 

Disiplin Ke$rja be$rpe$ngaruh po$sitif dan 

signifikan te$rhadap Kine$rja Karyawan, 

pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

te$rdahulu Hira Maulida dan Aufa Salsabila 

Yusiani (2024), yang me$nunjukkan bahwa 

Disiplin Ke$rja me$miliki pe$ngaruh po$sitif 

dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan 

pada PT Ane$ka Tambang Tbk Unit Ge$o$min 

Jakarta Se$latan. 

4.4.2 Pengaruh Kompenasasi (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pada PT Tata Guna Patria Jakarta 

Selatan 

Be$rdasarkan hasil analisis dipe$ro$le$h 

nilai pe$rsamaan re$gre$si Y = 15,967 + 0,584 

X2. Ko$e$fisie$n ko$re$lasi Ko$mpe$nsasi (X1) 

yaitu 0,613 be$rada pada re$ntang 0,60 – 

0,799 de$ngan tingkat hubungan kuat dan 

sig. (2-taile$d) = 0,000. Artinya te$rdapat 

hubungan yang kuat se$cara signifikan.  

Uji hipo$te$sis dipe$ro$le$h nilai t hitung 

adalah 5,532 > t tabe$l 1,668 dan atau nilai 

sig 0,000 < 0,05, maka Ho$ dito$lak dan Ha 

dite$rima. Artinya dapat disimpulkan se$cara 

parsial te$rdapat pe$ngaruh po$sitif dan 

signifikan antara Ko$mpe$nsasi Te$rhadap 

Kine$rja Karyawan pada PT Tata Guna 

Patria Jakarta Se$latan. 

Dalam pe$ne$litian ini se$cara parsial 

Ko$mpe$nsasi be$rpe$ngaruh po$sitif dan 

signifikan te$rhadap Kine$rja Karyawan, 

pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

te$rdahulu N Lilis Suryani dan Hasto$no$ 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 3, July 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 98-108 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 107 

 

(2020), yang me$nunjukkan Ko$mpe$nsasi 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja 

karyawan pada PT Mitra Agung Pe $rsada di 

Jakrata. 

4.4.3 Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan 

Kompensasi (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) PT Tata 

Guna Patria Jakarta Selatan 

Be$rdasarkan hasil analisis dipe$ro$le$h 

nilai pe$rsamaan re$gre$si Y = 9,923 + 0,397 

X1 + 0,343 X2. Nilai de$te$rminasi dapat 

dike$tahui bahwa Adjuste$d R Square$ = 

0,400 atau 40,0%. Artinya ko$ntribusi 

pe$ngaruh Disiplin Ke$rja (X1) dan 

Ko$mpe$nsasi (X2) te$rhadap Kine$rja 

Karyawan (Y) se$be$sar 40,0% dan sisa nya 

60,0% dipe$ngaruhi o$le$h fakto$r lain. 

Uji hipo$te$sis dipe$ro$le$h nilai F hitung 

33,698 > F tabe$l 2,404 dan atau nilai sig 

0,000 < 0,05, maka Ho$ dito$lak dan Ha 

dite$rima. Artinya dapat disimpulkan se$cara 

simultan te$rdapat pe$ngaruh po$sitif dan 

signifikan antara Disiplin Ke$rja dan 

Ko$mpe$nsasi Te$rhadap Kine$rja Karyawan 

pada PT Tata Guna Patria Jakarta Se $latan. 

Dalam pe$ne$litian ini se$cara simultan 

Disiplin Ke$rja dan Ko$mpe$nsasi 

be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap 

Kine$rja Karyawan, pe$ne$litian ini se$jalan 

de$ngan pe$ne$litian te$rdahulu Abdul Rahman 

Safiih dan Ve$rdy Se$tiawan (2022), yang 

me$nunjukkan bahwa ko$mpe$nsasi dan 

disiplin ke$rja se$cara simultan te$rdapat 

pe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap 

kine$rja karyawan pada PT Plasindo$ E$lo$k 

Jakarta Barat. 
 

4. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan uraian pada bab-bab 

se$be$lumnya, dan dari hasil analisis se$rta 

pe$mbahasan me$nge$nai pe$ngaruh lingkungan 

ke$rja dan disiplin ke$rja te$rhadap kine$rja 

karyawan pada PT. Tata Guna Patria Jakarta 

Se$latan, se$bagai be$rikut : 

a. Disiplin Ke$rja (X1) be$rpe$ngaruh po$sitif dan 

signifikan te$rhadap kine$rja karyawan (Y) 

de$ngan nilai uji hipo$te$sis dipe$ro$le$h thitung 

> ttabe$l atau (5,805 > 1,668). Hal te$rse$but 

juga dipe$rkuat de$ngan nilai ρ value$ < 

Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). De$ngan 

de$mikian maka H0 dito$lak dan H1 dite$rima, 

hal ini me$nunjukkan bahwa te$rdapat 

pe$ngaruh po$sitif dan signifikan se$cara 

parsial antara Disiplin Ke $rja te$rhadap 

kine$rja karyawan pada PT. Tata Guna Patria 

Jakarta Se$latan.  

b. Ko$mpe$nsasi (X2) be$rpe$ngaruh po$sitif dan 

signifikan te$rhadap kine$rja karyawan (Y) 

de$ngan nilai uji hipo$te$sis dipe$ro$le$h thitung 

> ttabe$l atau (5,532 > 1,668). Hal te$rse$but 

juga dipe$rkuat de$ngan nilai ρ value$ < 

Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). De$ngan 

de$mikian maka H0 dito$lak dan H2 dite$rima, 

hal ini me$nunjukkan bahwa te$rdapat 

pe$ngaruh yang po$sitif dan signifikan se$cara 

parsial antara Ko$mpe$nsasi te$rhadap Kine$rja 

karyawan pada PT. Tata Guna Patria Jakarta 

Se$latan. 

c. Disiplin Ke$rja (X1) dan Ko$mpe$nsasi (X2) 

be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap 

kine$rja karyawan (Y) de$ngan nilai uji 

hipo$te$sis dipe$ro$le$h nilai F hitung> F tabe$l 

atau (33,698 > 2,404), hal ini juga dipe$rkuat 

de$ngan ρ value$ < Sig.0,05 atau (0,000 < 

0,05). De$ngan de$mikian maka H0 dito$lak 

dan H3 dite$rima, hal ini me$nunjukkan 

bahwa te$rdapat pe$ngaruh po$sitif dan 

signifikan se$cara simultan antara Disiplin 

Ke$rja dan Ko$mpe$nsasi te$rhadap kine$rja 

karyawan pada PT. Tata Guna Patria Jakarta 

Se$latan. 
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